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ABSTRAK

Status gizi merupakan kondisi kesehatan yang dipengaruhi oleh asupan makanan dan penggunaan zat
gizi. Ketika asupan gizi memenuhi kebutuhan, maka akan mempunyai status gizi yang baik . Penelitian
ini menggunakan jenis desain cross sectional , Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner dan recall 24 jam. Hasil analisis data menggunakan uji Mann-Whitney dan uji Chi-Square
diketahui bahwa tingkat pengetahuan dan status gizi (p=0,114), persepsi dengan status gizi (p=0,028).
Kepatuhan membaca label pangan dengan gizi (p=0,599) sedangkan asupan makan dengan status gizi
(p=0,721). dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan, dan
kepatuhan membaca label gizi dengan status gizi. Namun, terdapat hubungan antara persepsi dengan
status gizi.

Kata kunci: status gizi, label pangan, persepsi

ABSTRACT

Nutritional status is a health condition that is influenced by food intake and the use of nutrients. When
nutritional intake meets the needs, it will have a good nutritional status. This study used a cross-sectional
design. Data was collected using a questionnaire and a 24-hour recall. The results of data analysis using
the Mann-Whitney test and Chi-Square test found that the level of knowledge and nutritional status
(p=0.114), perception with nutritional status (p=0.028). Compliance with reading food labels with
nutrition (p=0.599) while food intake with nutritional status (p=0.721). it can be concluded that there is
no relationship between level of knowledge, and adherence to reading nutrition labels with nutritional
status. However, there is a relationship between perception and nutritional status.

Keywords: nutritional status, food labels, perception

PENDAHULUAN

Status gizi merupakan kondisi kesehatan yang dipengaruhi oleh asupan makanan dan
penggunaan zat gizi. Ketika asupan gizi memenuhi kebutuhan, maka akan mempunyai status
gizi yang baik. Namun, ketika asupan gizi kurang atau berlebihan akan menimbulkan
ketidakseimbangan dalam tubuh. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi status gizi, seperti
penyebab langsung misalnya asupan makanan dan infeksi penyakit, sedangkan faktor tidak
langsung yaitu ketahanan pangan, umur, jenis kelamin serta pelayanan kesehatan lingkungan.
Faktor tidak langsung ini berkaitan dengan tingkat pendidikan, pengetahuan dan keterampilan
keluarga [1].

Peraturan tentang pencantuman label informasi nilai gizi bagi produk kemasan
pangan telah diatur dalam UU No.18 Tahun 2012 Tentang Pangan pada pasal 97 pasal 1. Dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 69 tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan ditentukan bahwa
beberapa data dasar yang harus dicantumkan pada setiap makanan, misalnya nama barang, berat
bersih, nama dan alamat perusahaan dan lain-lain. Untuk makanan tertentu, informasi tambahan
mengenai nilai gizi makanan tersebut dapat dimasukkan sebagai tambahan atau diwajibkan.

Faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seseorang dalam kesadaran membaca
label pangan diantaranya faktor predisposisi yaitu jenis kelamin, harga, rasa, zat gizi,
pengetahuan tentang gizi dan label pangan, faktor pemungkin yaitu pendapatan dan faktor
penguat yaitu waktu berbelanja dan keterpaparan informasi tentang label pangan.
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Kepatuhan membaca label informasi dan komposisi zat gizi yang rendah terjadi karena
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) melaporkan bahwa pada tahun 2015 pada
triwulan 1V sebanyak 742 (20.62%) label pangan dari 3.598 label produk pangan yang
diidentifikasi tidak memenuhi ketentuan (TMK). Selain itu, sebanyak 1.130 (40.56%) dari 2.786
iklan pangan juga tidak memenuhi ketentuan. Kondisi ini mencerminkan bahwa banyak
produsen yang masih tidak sadar akan pentingnya memenuhi peraturan yang telah ditetapkan.
Makanan TMK dapat berdampak pada jaminan keamanan pangan konsumen.

Tingkat pengetahuan cara membaca label informasi gizi yang lebih baik berhubungan
dengan perilaku pemilihan makanan kemasan yang baik pula pada mahasiswa normal. Faktor
keterpaparan dan kejelasan konten informasi nilai gizi yang didapatkan mempengaruhi tingkat
pengetahuan yang dimiliki seseorang[4].Perilaku membaca label dapat digunakan sebagai salah
satu tindakan preventif dan promotif upaya memelihara kesehatan gizi. Kepatuhan membaca
label informasi dan zat gizi yang rendah terjadi karena hambatan usaha pencarian informasi.
Salah satu penghambat adalah ketidaktertarikan terhadap informasi yang dapat disebabkan oleh
pemahaman tentang label yang kurang[5].

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan jenis desain cross sectional, dimana pengumpulan data
dilakukan secara bersamaan atau pada satu titik waktu dimana fenomena yang diteliti adalah
selama satu periode pengumpulan data. Penelitian yang dilakukan termasuk ke dalam jenis
penelitian survei, karena tidak diberikan intervensi pada responden. Populasi dalam penelitian
ini adalah Mahasiswa fakultas ilmu kesehatan (FIKES) di Universitas Muhadi Setiabudi Brebes.
Dengan jumlah populasi mahasiswa sebanyak 58 Mahasiswa. Penelitian menggunakan teknik
total sampling. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan recall 24 jam.
Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu yang tidak bersedia untuk diteliti maupun yang tidak
hadir saat penelitian.Uji statistik yang digunakan untuk menguji hubungan adalah uji Chis-quare
dan Mann-Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, persepsi dan
kepatuhan membaca label pangan makanan kemasan terhadap status gizi mahasiswa fakultas
ilmu kesehatan. Subjek dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria inklusi dengan jumlah
sampel 40 responden. Kemudian dilakukan pengukuran tinggi dan berat badan setelah itu
dilakukan pengisian kuesioner dan recall 1x24 jam.
Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan status gizi

Analisis hubungan tingkat pengetahuan dengan status gizi menggunakan uji Mann-
Whitney.

Tabel 1. hasil uji Mann-Whitney tingkat pengetahuan dengan status gizi

Status Gizi p-
Tingkat Normal Tidak normal Total value
Pengetahuan n % n % n %
Baik 5 12,5 2 5 7 17,5
Sedang 14 35 18 45 32 80 0,114
Kurang 0 0 1 2,5 1 2,5
Total 19 47,5 21 52,5 40 100

Keterangan : tidak bermakna (p>0,05) dengan uji Mann-Whitney
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 17,5% responden memiliki tingkat pengetahuan yang
baik dalam membaca informasi nilai gizi, 80% berada pada kategori sedang dan 2,5% memiliki
tingkat pengetahuan yang kuran. Berdasarkan uji Mann-Whitney yang telah dilakukan
mempunyai nilai signifikasi sebesar 0,114 dimana p<0,05 maka hipotesis (Ho) diterima dan Ha
ditolak, yang menandakan bahwa variabel tingkat pengetahuan gizi tidak ada hubungan
terhadap variabel status gizi.
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Pada dasarnya status gizi seseorang ditentukan berdasarkan konsumsi gizi dan
kemampuan tubuh dalam menggunakan zat —zat gizi tersebut. Asupan energi responden sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. responden lebih menyukai makanan dengan natrium dan
tinggi kalori tetapi rendah vitamin dan mineral. Berdasarkan hasil food recall dengan responden
didapatkan hasil bahwa responden lebi h menykai makanan cemilan (makanan tinggi kalori)
dan junk food dibanding dengan makanan pokok atau gizi seimbang yang dianjurkan un tuk
dikonsumsi sehari — hari. Sehingga rasa suka yang berlebihan terhadap makanan tertentu
menyebabkan kebutuhan gizi tidak terpenuhi dengan optimal.

Walaupun seharusnya tingkat pengetahuan seseorang berpengaruh terhadap sikap dan
perilaku dalam memilih makanan dan berpengaruh juga pada status gizinya. Namun, dalam
penelitian ini dengan hasil tingkat pengetahuan responden yang cukup bagus (80% kategori
sedang) ternyata tidak berpengaruh pada status gizi responden. Hal ini menunjukan bahwa
pengetahuan atau informasi yang didapatkan dari responden hanya sebatas rasa ingin tahu saja
atau hanya sebatas materi tanpa menerapkan pengetahuan mereka sebagai life style.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asmini (2009) bahwa
tidak ada hubungan bermakna antara pengetahuan gizi dengan status gizi seseorang[34].
Mahasiswa pada umumya mudah terpengaruh terkait life style yang menurut mereka menarik
untuk dicoba (trand). Pengetahuan yang mereka miliki tidak begi tu saja diterapkan dalam
keseharian mahasiswa karena adanya pengaruh dari teman, keluarga, lingkungan serta situasi
dan kondisi.

Ada perbedaan riwayatketerpaparan terhadap sumber informasi gizi antara duakelompok
status gizi. Alasan ini sesuai dengan penelitian Pane (2016) yang menyatakan bahwa semakin
banyak sumber informasi yang diperkenalkan semakin tinggi kecenderungan seseorang untuk
memiliki pengetahuan yang baik[35]. Tingkat pengetahuan yang cukup tinggi akan
mempengaruhi kemampuan untuk memahami informasi yang diperoleh seseorang, Yyaitu
mengetahui (mengingat) tetapi juga dapat memahami sampai ke tingkat aplikasi (penerapan
dalam berperilaku). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan gizi tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan status gizi.

Hubungan Persepsi label pangan dengan status gizi
Analisis hubungan persepsi label gizi dengan status gizi menggunakan uji Mann-
Whitney.
Tabel 1. hasil uji Mann-Whitney persepsi label gizi dengan status gizi

Status Gizi p-value
Persepsi label Normal Tidak normal Total
pangan n % N % n %
Baik 13 32,5 8 20 21 52,5
Sedang 6 15 9 22,5 15 37,5 0,02
Kurang 0 0 4 10 4 10
Total 19 47,5 21 52,5 40 100

Keterangan : bermakna (p<0,05) dengan uji Mann-Whitney

Berdasarkan tabel 4.4 sebanyak 52,5% responden memiliki persepsi yang baik tentang
label gizi, 37,5% berada pada kategori sedang dan 10% memiliki persepsi yang kurang. Hasil
uji Mann-Whitney diatas mempunyai nilai signifikasi sebesar 0,02 dimana p<0,05 maka
hipotesis (Ho) ditolak dan Ha diterima, yang menandakan bahwa variabel persepsi mempun yai
hubungan terhadap variabel status gizi.

Persepsi merupakan suatu proses dalam menafsirkan hal-hal yang berkenaan dengan
stimuli yang diterima seseorang. Stimuli tersebut kemudian diterj emahkan ke dalam alat indera
manusia. Setiap orang cenderung memiliki persepsi yang berbeda yang akan mempengaruhi
tindakan manusia secara nyata[25]. Persepsi mengenai label pangan pada penelitian ini
dianalisis untuk mengetahui sejauh mana responden dapat menerima keberadaan keterangan
label pangan sebagai suatu hal yang penting diperhatikan sebelum membeli kemasan pangan.
Persepsi yang baik tersebut dapat dilanjutkan melalui sikap yang baik pula sehingga akan

JIGK Vol. 5, No. 01, Agustus 2023: 15-21



18 ISSN 2716-0084 (media online)

berdampak pada implementasi berupa kebiasaan responden dalam membaca keterangan label
pangan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Palupi (2016) ditemukan bahwa meskipun
cara berperilaku membaca label informasi gizi tidak memiliki hubungan signifikan dengan
konsumsi makanan kemasan, akan tetapi perlu diteliti apakah responden yang tidak
menggunakan label informasi gizi memiliki peluang unt ukmengonsumsi makanan kemasan.
2.66 kali atau 266% lebih besar daripada yang menggunakan label informasi gizi pada
makanan kemasan[37].

Hubungan Kepatuhan Membaca label pangan dengan status gizi

Analisis hubungan kepatuhan membaca label gizi dengan status gizi menggunakan uji
Mann-Whitney.

Tabel 3. hasil uji Mann-Whitney kepatuhan membaca label gizi dengan status gizi

Status Gizi p-value
Kepatuhan Normal Tidak normal Total
n % n % N %
Baik 5 12,5 4 10 14 22,5
Sedang 11 27,5 13 32,5 24 60 0,599
Kurang 3 75 4 10 7 17,5
Total 19 47,5 21 52,5 40 100

Keterangan : tidak bermakna (p>0,05) dengan uji Mann-Whitney

Berdasarkan tabel diatas sebanyak 35% responden memiliki kepatuhan yang baik, 60%
berada pada kategori sedang dan 17,5% memiliki kepatuhan yang kurang Hal ini menunjukkan
bahwa masih ada responden yang belum patuh dalam membaca label pangan, khususnya
informasi nilai gizi. responden belum membiasakan diri untuk membaca keterangan label yang
tercantum sebelum membeli produk kemasan pangan. Dari hasil uji Mann-Whitney diatas
mempunyai nilai signifikasi sebesa r 0,599 dimana p>0,05 maka hipotesis(Ho) diterima dan Ha
ditolak, yang menandakan bahwa variabel kepatuhan membaca tidak ada hubungan terhadap
variabel status gizi. Mahasiswa belum membiasakan diri untuk membaca keterangan label yang
tercantum sebelum membeli produk kemasan pangan.

Kebiasan seseorang dalam melakukan sesuatu merupakan cerminan perilaku yang dapat
terbentuk melalui fakor-faktor seperti pengetahuan, persepsi, maupun sikap. Tingkat kepatuhan
membaca label pangan merupakan suatu indikator untuk mengetahui kebiasaan responden
dalam membaca keterangan pada label kemasan pangan. Tingkat kepatuhan membaca label
pangan yang baik dapat dilihat melalui kebiasaan responden membaca keterangan-keterangan
minimum yang harus tercantum pada kemasan pangan, meliputi nama produk, alamat produsen,
berat bersih, keterangan tanggal kadaluarsa, dan komposisi bahan pangan yang digunakan pada
produk kemasan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Mahdavi (2012) yang menyatakan bahwa
pengetahuan gizi yang didapatkan seseorang mengenai label akan berhubungan dengan perilaku
yang dilakukan dalam memilih produk makanan kemasan. Pengetahuan gizi akan
mempermudah untuk memahami manfaat dan efisiensi saat membaca label informasi gizi pada
makanan kemasan[38].

Ada beberapa faktor yang menyebabkan responden tidak membaca label pangan seper ti
keterangan label yang tidak menarik perhatian, tidak ada waktu untuk membaca, keterbatasan
memahami informasi yang tertera pada label, dan kurang peduli terhadap pangan yang
dikonsumsi adalah beberapa hal yang mungkin menjadi alasan tidak memperhatikan label
pangan[43]. Alasan lain yang disampaikan oleh Samson (2012) berdasarkan hasil penelitian
yaitu lebih dari setengah konsumen tidak memperhatikan label karena produk tersebut tidak
asing bagi mereka. Beberapa alasan ini dapat menjadi faktor pengetahuan tidak berhubungan
dengan tingkat kepatuhan membaca label pangan[44].
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4. Analisis Variabel Perancu

[1]
[2]

[3]

[4]

Analisis variabel perancu yang diteliti yaitu asupan makan dengan uji Chi-Square.
Tabel 4. hasil uji Chi-Square asupan makan dengan status gizi

Status Gizi p-value
Asupan Makan Normal Tidak normal Total
n % n % N %
Sesuai 4 10 6 15 10 25 0,721
Tidak sesuai 15 37,5 15 37,5 30 75
Total 19 47,5 21 52,5 40 100

Keterangan : bermakna (p>0,05) dengan uji Chi-Square

Hasil penelitian menunj ukkanbahwa 75% asupan makan responden tidak sesu ai dengan
kebutahan harian (37,5% responden dengan status gizi tidak normal dan 37,5% responden
dengan status gizi normal). Sedangkan asupan makan yang sesuai hanya sebesar 25% (15%
responden dengan status gizi tidak normal dan 10% responden dengan status gizi normal).
Dilihat dari nilai Fisher s Exact Test mempunyai nilai signifikasi sebesar 0,721 dimana p>0,05
maka hipotesis (Ho) diterima dan Ha ditolak, yang berpengaruh negative dan tidak signifikan
menandakan bahwa variabel asupan makan tidak ada hubungan terhadap variabel status gizi..

. Tidak terdapatnya hubungan antara asupan energi dan status gizi disebabkan karena saat
recall, responden lupa apa saja yang sudah dikonsumsi selama 24 jam. Sehingga jumlah asupan
hasil peritungan tidak menunjukkan kesesuaian dengan status gizi responden. Hal ini
menunjukkan bahwa responden yang berada pada keadaan gizi baik saat ini mempunyai resiko
untuk mengalami penurunan status gizi menuju gizi kurang bila tidak diperhatikan konsumsi
makanan mereka. Kekurangan energi akan menyebabkan tubuh mengalami keseimbangan
negatif. Akibatnya berat badan kurang dari berat seharusnya dan dapat menyebabkan kerusakan
jaringan tubuh[1].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yuliansyah (2007), yaitu
tidak ada hubungan yang bermakna antara kecukupan asupan energi dengan status gizi remaja
putri SMU Negeri Toho Pontianak[46]. Sejalan juga dengan hasil penelitian Sopacoly (2012)
yang menyatakan tidak ada hubungan antara asupan energi dengan status gizi (IMT) pada
mahasiswa pria angkatan 2011 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi
Manado[47].

Berdasarkan hasil penelitian dari data food recall 1 x 24 jam, sebagian besa r responden
memiliki asupan energi yang tidak sesuai dengan keb utuhan energi menurut AKG. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa seseorang dengan status gizi normalpun belum tentu mengkonsumsi energi
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tubuhnya per hari.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa
tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan, dan kepatuhan membaca label gizi dengan
status gizi. Namun, terdapat hubungan antara persepsi dengan status gizi.
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